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MITIGASI o
Perkuat Kesiapsiagaan
Bencana

YOGYAKARTA, Jogio Jogia - Pemerintah Kota Yogyakarta melalui
BPBD Kota Yogyakarta memperkuat kesiapsiagaan bencana melalui
penguamn kapasms masyarakat, sistem penngaran dini, dan edukasn

ancamandanmengambﬂundakanyangtepatsaa(bermutexjadn
Kepa]a Pelaksana BPBD KotaYogyakarta Nur Hidayat mengatakan,
g mencakup kesiapan infrastruktur dan sumber
daya manusia. Masyarakat perlu memaharm potensi ancaman di

&

diri.

“K 'tu bagai k1ta bangun ketangguhan,
baik dari sisi infrastruktur maupun stmber daya manusianya.
Masyarakat harus tahu anc apa dan bagai cara
menyelamatkan diri,” jelasnya, Kamis (10/9/ 2026)

Upaya tersebut salah satunya diwujudkan melalui Kampung
TangguhBencana (KTB).BPBD Kota Yogyakartatelahmembentuk
KTB di sefuruh 169 kampung sebagai wadah penguatan kapasitas
masyarakat melalui pengenalan ancaman bencana, pemahaman
jalur evakuasi, keterampilan penanganan bencana, penggunaan
peralatan penyelamatan sederhana, dan simulasi.

Selain kapasitas masyarakat, ketersediaan data dan informasi
menjadi bagian penting dalam penanganan bencana. Informasi
yang dihimpun BPBD harus melalui proses verifikasi sebelum
disampaikan kepada masyarakat.

“Data itu menjadi jantung dalam penanganan bencana.
Informasi harus cepat, akurat, faktual, dan akuntabel. Sehingga
kesiapsiagaan bencana ini mencakup kenali bencananya, kenali
risikonya, pastikan informasinya, lakukan aksi nyata mulai dari diri
sendiri, keluarga, dan lingkungan, tangguh bencana,” ungkapnya.

Untuk mempercepat peringatan kepada masyarakat, BPBD
juga mengoperasikan Early Warning System (EWS) di sejumlah
wilayah. Sistem ini terdiri atas perangkat otomatis dan manual.
Sistem manual tetap digunakan sebagai antisipasi apabila terjadi
gangguan jaringan komunikasi.

Peringatan EWS memiliki empat tingkatan. Yakni, hijau atau aman,
kuning atau waspada, oranye atau siaga, dan merah atau awas. Masing-
‘masing tingkat memiliki karakter bunyi peringatan yang berbeda.

Uji coba sistem terus dilakukan untuk memastikan perangkat
berfungsi sekalig ingkatkan pemah: masyarakat. Pada
September 2026, BPBD Kota Yogyakarta menggelar simulasi
EWS banjir di sejumlah titik di Sungai Gajah Wong, Kali Belik,
Sungai Code, dan Sungai Winongo.

Ketua Tim Kerja Data Informasi dan Komunikasi Kebencanaan
BPBD Kota Yogyakarta Grezia Eleganza mengingatkan
masyarakat agar tetap tenang ketika menerima peringatan
bencana. Masyarakat perlu memastikan informasi berasal dari
sumber yang dapat dipercaya dan mengikuti arahan petugas.

“Ketika ada peringatan, jangan panik. Pastikan dulu
informasinya, kemudian ikuti arahan yang diberikan, termasuk
apabila memang harus melakukan evakuasi,” kata Grezia.

Menurut Grezia, edukasi kebencanaan perlu dilakukan
berkelan]ucankarenakond;snmasyarakatterusberubah Mobilitas
penduduk, pendatang, dan wi t baran
informasi tidak dapat dilakukan hanya sekali. Ancaman yang
dihadapi juga berkembang, mencakup bencana alam, nonalam,
dan ancaman teknologi. (eri/amd/wa)
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